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Teknologi informasi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Kementerian Komunikasi

dan Informatika (Kemkominfo) menemukan bahwa 98 persen dari anak-anak dan remaja tahu
tentang internet dan 79,5 persen diantaranya adalah pengguna internet. Pengaruh e- government
pada generasi Z di Kota Palembang sudah berjalan dengan baik dari segi quality of public
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servise, trust, e-service quality, Perceived Usefulness. Jenis penelitian yang digunakan pada
research ini adalah menggunakan quantitative research yang merupakan proses untuk
menentukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat ukurnya. dari hasil
uji terhadap 4 dimensi quality of public servise, trust, e-service quality, Perceived Usefulness

pada ketiga e-government channel yang ada di Kota Palembang berbasis mobile, website, dan
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social media. E-government channel mobile mempunyai impact of e-government tertinggi

dengan rata-rata persentase 98% dan Impact of e-government pada e-government channel social
media mendapatkan hasil terendah dengan persentase 95%.

PENDAHULUAN

perkembangan dan kemajuan hal ini seperti dijelakan [1] yang
mengatakan bahwa generasi Z adalah generasi yang sudah
menikmati perkembangan teknologi usai kelahiran internet,
generasi ini telah berinteraksi dengan kemajuan teknologi
tersebut khususya dengan media maya dan tentunya generasi
telah akrab dengan smartphone dan dikategorikan sebagai
generasi kreatif.

Menurut [2], generasi Z lahir di tahun 1995-2010 disebut juga
Internet () Generation. Generasi Z memiliki kesamaan dengan
generasi Y, tapi mereka mampu mengaplikasikan semua kegiatan
dalam satu waktu seperti nge-tweet menggunakan ponsel,
browsing dengan PC, dan mendengarkan musik menggunakan
headset. Apapun yang dilakukan kebanyakan berhubungan
dengan dunia maya.

Saat ini e-government digunakan hampir diseluruh jajaran
pemerintah, hal ini didasarkan pada instruksi Presiden Rl Nomor
3 tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan e-government.E-government adalah pemanfaatan
perangkat komputer dalam  prosedur layanan  yang
diselenggarakan oleh organisasi pemerintah [3]. Menurut Wyld
[4] menjelaskan bahwa pemprosesan suatu teknologi informasi
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yang di gunakan pemerintah untuk mengkomunikasikan,
menyebarkan atau mengumpulkan informasi sebagai fasilitas untuk
transaksi dan perizinan untuk suatu tujuan.

Menurut [5] E-Government adalah penggunaan information and
communication technology (ICT) untuk menjalin hubungan antara
pemerintah dengan pihak lain. Penggunaan informasi oleh pemerintah
digunakan untuk memberikan informasi dan pelayan kepada
warganya, serta hal terkait/yang berkenaan dengan pemerintah yang
diharapkan dari penggunaan e-government adalah peningkatan
efisiensi, kenyamanan, serta kemudahan akses. Menurut data dari [6],
hingga akhir tahun 2005 indonesia memiliki 564 domain go.id; 295
situs pemerintah pusat dan pemda; 226 situs telah mulai memberikan
layanan publik melalui website; 98 situs pemda masih dikelola secara
aktif.

Pemerintah Kota Palembang memiliki beberapa e-government antara
lain hallo Palembang, ppdb Palembang dan disnaker Palembang
berbasis website, e-government yang berbasis mobile  hallo
Palembang dan ppdb Palembang, dan e-government yang berbasis
social media dukcapil,samsat, dan disnaker di Kota Palembang.
Dengan ketiga e-government channel yang digunakan untuk
memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi seperti dari
daftar acara, lapor warga, cek tagihan, peta lokasi, sim online, info
lowongan kerja, melacak armada BRT Transmusi, dan berbagai
layanan chatting dengan operator (live chat) dan petunjuk lokasi OPD
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yang dibutuhkan. Masyarakat dapat mengakses melalui desktop
atau notebook maupun smartphone atau tablet.

Pengaruh e-government pada generasi Z dikota Palembang
apakah sudah berjalan dengan baik dari segi quality of public
service, trust, e-service quality, perceived usefulness.

Menurut [5] fungsi — fungsi yang ada di E- Government ada 4 yaitu :

1. Pelayanan servis yang lebih baik kepada masyarakat. Informasi
dapat disediakan 24 jam sehari, 7 hari dalam seminggu, tanpa
harus menunggu dibukanya kantor. Informasi dapat dicari dari
kantor, rumah, tanpa harus secara fisik datang ke kantor.

2. Peningkatan hubungan antara pemerintah, pelaku bisnis, dan
masyarakat umum. Adanya keterbukaan (transparansi) maka
diharapkan hubungan antara berbagai pihak menjadi lebih baik.
Keterbukaan ini menghilangkan saling curiga dan kekesalan dari
kesemua.

3. Pemberdayaan masyarakat melalui informasi yang mudah
diperoleh. Dengan adanya informasi yang mencukupi,
masyarakat akan belajar untuk dapat menentukan pilihannya.
Sebagai contoh, data-data tentang sekolahan (jumlah kelas, daya
tampung murid, passing grade, dan sebagainya) dapat
ditampilkan secara online dan digunakan oleh orang tua untuk
memilihkan sekolah yang pas untuk.

4. Pelaksanaan pemerintahan yang lebih efisien. Sebagai contoh,
koordinasi pemerintahan dapat dilakukan melalui email atau
bahkan video conferencing. Bagi Indonesia yang luas areanya
sangat besar, hal ini sangat membantu. Tanya jawab, koordinasi,
diskusi antara pimpinan daerah dapat dilakukan tanpa
kesemuanya harus berada pada lokasi fisik yang sama. Tidak lagi
semua harus terbang ke Jakarta untuk pertemuan yang hanya
berlangsung satu atau dua jam

Sedangkan fungsi e-government dikelompokkan kedalam tiga (3)
kelompok sistem yakni: kelompok sistem aplikasi e-Government
yang orientasi fungsinya melayani kebutuhan dan kepentingan
masyarakat (G2C: Government to Citizen); kelompok sistem aplikasi
e-Government yang orientasi fungsinya melayani kebutuhan dan
kepentingan kalangan bisnis (G2B: Government to Business);
kelompok sistem aplikasi e-Government yang orientasi fungsinya
melayani  kebutuhan internal lembaga kepemerintahan, atau
kebutuhan dari pemerintah daerah lainnya (G2G: Government To
Government)

METODOLOGI

Research ini menggunakan quantitative research dengan
menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan
simple random sampling yang merupakan proses untuk menentukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
ukurnya [7, 8] maka dapatlah dijelaskan bahwa quantitave research
merupakan suatu metode dari penelitian yang menggunakan data
angka dalam teknik pengukuran untuk mendapatkan sebuah analisa
yang tepat dari persoalan fenomena yang terjadi sehingga menjadi
suatu simpulan secara umum.

Populasi pada penelitian adalah remaja di Kota Palembang yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Palembang, yang dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Data jumlah penduduk di Palembang

2019
Kelompok Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
Umur (Jiwa)
Laki - laki Perempuan Jumlah

0-4 73172 69 208 142 380
5-9 74571 70 417 144 988
10-14 71158 66 202 137 360
15-19 75 057 76 137 151194
20-24 76 020 74 241 150 261
25-29 70 887 68 099 138 986
30-34 67 900 65 374 133 274
35-39 64 027 65 769 129 796
40-44 60 877 61 681 122 558
45-49 53212 54 455 107 667
50-54 46 882 48 507 95 389
55-59 39828 40 374 80 202
60-64 26 670 26739 53409
65-69 17 166 17 691 34 857
70-74 9245 11 504 20 749
75+ 7503 12 320 19 823
Jumlah 834 175 828718 1662 893

untuk pengambilan sampel harus menggunakan teknik tertentu yang
didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada Sugiyono
(2011:81) dalam kutipan [9]. Untuk sampel dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini:

Tabel 2. Perhitungan sampel

Jumlah Teori lsaac & Teori cohen & Teori morgan
Michael 5% manion 95 colom 2 & Krecjie
438.815 662 1063 384
Rata - rata 2109 /3
703 sampel

Menurut Sugiyono (2009:225) dikutip dalam [10] bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan
sekunder. Dimana sumber data ini diambil primer langsung dari Generasi
Z yang terkait.

Untuk skala penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
Likert. Menurut Kriyantono (2006:124) dikutip dalam [11], skala likert
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang kejadian atau gejala
sosial.

Untuk dimensi quality of public service terdiri dari ontime, service
accuracy, attitude, responsibility, complete feature, convenience,
simplicity, clarity [12, 13].

Untuk dimensi trust terdiri dari ability, Benevolence, integrity [14-16].
Untuk dimensi e-service quality terdiri dari Website Usability,
Information  Quality, Reliability,  Responsiveness,  Assurance,
Personalization [17]

Untuk dimensi perceived usefulness terdiri dari Productivity, Supporting,
Easier, Quickly, Performance, and Useful. [18].
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Tabel 3. Dimensi Pengukuran Tabel 5. Hasil uji validitas r hitung > I tabel
No Dimensi Indikator hasiT dimensi e-government Channel r tabel 5%
Kepastian waktu (ontime), mobile website social media
Akurasi pelayanan (service accuracy), Qos 1A .697**  Qos_2A .580**  Qos_3A .601** 0,074
Sikap (attitude), Qos_1B .648**  Qos_2B .642**  Qos_3B .561** 0,074

Quality of public Tanggung Jawab (responsibility), Qos_IC .676™*  Qos 2C .577**  Qos 3C .560™* 0,074

1 . - OQos-tD .636** Qos 2D .573**  Qos 3D .560** 0,074
service Kelengkapan fitur (complete features), Qos1E 7057 Qos 2E 622 Qos3E 534% 0,074
Kenyamanan (COﬂVenlenCG), Qos_1E.  .675%* Qos_2F  .597** Qos_3F  .596** 0,074

Kesederhanaan (simplicity), Qos 1G  .673**  Qos 2G .622**  Qos 3G .570** 0,074

Kejelasan (clarity), Qos_1H .685** Qos 2H .588**  Qos 3H .562** 0,074

Kemampuan (ability), Tst TA" 574*x  Tst 2A  B55**  Tst 3A  521** 0,074

2 Trust Kebaikan hati (Benevolence), TSt"IB™ .599** Tst 2B .595** Tst 3B .537** 0,074

Fst-1C-  .596** Tst 2C  .533** Tst 3C  .525** 0,074
Esq 1A .589%* Esq 2A 544** Esq 3A .533** 0,074
Kegunaan Situs (Website Usability), Esq_1B .579**  Esq_2B .491**  Esq_3B .477** 0,074
Kualitas Informasi (Information Quality§sd_1C .601**  Esq 2C  .533**  Esq_3C .507** 0,074

: T Esq-iD .523** Esq_2D  .549** Esq_3D .486** 0,074
Dapat Diper Reliabili Esq 1D .5 — —
apat Dipercaya ( eliab ty)’ Esg-1E-  .588** Esq_2E  .540** Esq_3E  .514** 0,074

Integritas (integrity),

3. e-service quality

Daya Tanggap (Responsiveness) EsqlF. .567%* Esq 2F .568** Esq3F .516%* 0,074
Asuransi (Assurance) Pus 1A .594**  Pus 2A .637**  Pus 3A .536** 0,074
Personalisasi (Personalization) Pus_1B .609**  Pus 2B .599**  Pus_3B .513** 0,074

Productivity dalam perceived usefulnesfus_1C ~ .556**  Pus_2C  .548**  Pus_3C  .498** 0,074

Supporting dalam  dimensi  perédfvetP -552**  Pus 2D .539**  Pus 3D .499** 0,074
Pus 1IE .611** Pus 2E .630** Pus 3E .588** 0,074

fuln
. use .u e Pus-1F- .600** Pus_2F  .585** Pus_3F .560** 0,074
4.  Perceived Usefulness  Easier, N 703 703 703
Quickly,
Performance, Dari_tabel 4 diatas didapatkan data responden sebanyak 703 partisipan
Useful dengan r tabel jumlah sampel 700 responden dengan indeks 5% the level

of significance terhadap hasil perolehan r hitung maka semua item
dinyatakan valid diatas 0,074 % hal ini didasari oleh Dengan teori
Konsep analisis faktor ini berfokus pada pengukuran measurenment ~ Penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa r hitung jika > dari r
model sedangkan konsep regresi berfokus pada structural model.  tabel ditolak, jikar hitung <r tabel diterima [11].
Model yang diukur menjelaskan relationship antara variabel terhadap o
indicator yang ada sedangkan model structural mendefinisikan antar ~ Tabel 6. Hasil uji reliabilitas cronbach o

variabel [19]. Case Processing Summary
N %
HASIL DAN DISKUSI Cases Valid 703 100,0
Excluded® 0 0,0
Beberapa e-government yang diteliti pada penelitian ini diantaranya S T(_’tal i _ 703 1000
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Tabel 4. E-government Kota Palembang Reliability Statistics
Channel e-government di Kota Palembang
Mobile Website Social media Cronbach's ~ Cronbach's Alpha Basedon N of
Hallo Hallo Dukcapilmppalembang(Instagram Alpha Standardized Items Items
Palembang Palembang dan whatsapp) 0,979 0,979 69
Ppdb Ppdb Palembang  Siap online (twitter)
Palembang Disnaker Palembang.disnaker (instagram) Pada tabel 6 hasil yang diperoleh cronbach o sebesar 0,979 sehingga ini
Palembang Samsat_Palembang  (Instagram dinyatakan valid dikarenakan diatas 0,5 hal ini sesuai dengan pendapat
dan whatsapp) yang menyatakan cronbach o di atas 0,5 dan 0,6 yang dinyatakan valid

didasari dari teori [20-22].

Hasil uji validitas r nitung > 1 tabel diperoleh bahwa dari 703 sampel yang
digunakan perolehan nilai yang dicapai diatas dari r tabel yakni 0.074
sedangkan uji reliabilitas diperoleh cronbach a sebesar 0,979.

Hasil impact of e-government dari ketiga channel e-government yang
diteliti peneliti yaitu channel e-government maobile, website, dan social
media di Kota Palembang dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Hasil Impact of e-government

Impact of e- Channel e-government
government
Mobile Website Social media
Quality of .96 .94 .94
public service
Trust .96 .97 .93
e-service 1.00 .96 97
quality
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Perceived 1.00 .99 .96
Usefulness
Persentase .98 .96.5 .95

Dari tabel 7 dapat disimpulkan bahwa hasil impact of e-government
dari e-government channel mobile di Kota Palembang pada dimensi
e-service quality dan perceived usefulness mendapatkan hasil
tertinggi dengan persentase 100 persen dan impact of e-government
dimensi trust dan quality of public service mendapatkan hasil
terendah dengan persentase 96 persen.

Dapat disimpulkan bahwa generasi Z saat ini lebih menyukai e-
government channel berbasis mobile dari segi e-service quality dan

perceived usefullnes yang diteliti oleh sipeneliti pernyataan ini dl.

dukung dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh [23] yang
menjelaskan bahwa pada masa kini penggunaan internet melalui
peralatan mobile semakin dominan sehinga dengan perkembangan
zaman banyak orang lebih menggunakan mobile dan penelitian yang
dilakukan oleh [24] generasi z merupakan generasi yang sudah
terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan mereka sehari hari
termasuk dalam melakukan transaksi merupakan sebuah perangkat
mobile yang digunakan sehari sehingga lebih praktis digunakan.

KESIMPULAN

Jumlah pengguna layanan e-governnment channel lebih didominasi

Sosial, vol. 4, pp. 146-159, 2020.
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Akuntansi (JPENSI), vol. 1, p. 14 Halaman, 2016.

[10] L. Rasyidah, "PELAKSANAAN SUPERVISI
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oleh perempuan sebanyak 394 dengan persentase sebesar 56 persen
sedangkan laki-laki sebanyak 309 pengguna dengan persentase sebesar 54
persen dari jumlah responden 703 pengguna. Jumlah pengguna e-
government channel yang masuk maka umur 25-26 tahun dengan
sebanyak 281 pengguna. 305 pengguna di umur 19-24 tahun, 98
pengguna di umur 16-18 tahun, dan 19 pengguna di umur 11-15
tahun.Generasi Z saat ini lebih menyukai e-government channel berbasis
mobile dari dimensi Quality of public service dan Trust dengan persentase
sebesar 96 persen dan di dimensi e-service quality dan perceived
usefullnes dengan persentasi 100 persen dengan jumlah persentase
keseluruhan sebesar 98 persen dibanding pengguna e-government channel
website dengan jumlah persentase keseluruhan sebesar 96.5 persen dan
social media dengan jumlah persentase keseluruhan sebesar 95 persen.
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